
Penjelasan : 
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial 

WhatsApp yang berisi sebuah informasi terkait 

adanya pembukaan lowongan pekerjaan pada 

PT Transportasi Jakarta (Transjakarta). Dalam 

pesan tersebut, Transjakarta membutuhkan 

200 orang pelayan dengan gaji Rp4,7 juta dan 

pada tahun 2023 naik menjadi Rp4,9 juta. 

Tertulis juga beberapa syarat serta lokasi untuk 

pengiriman lamaran.

Dilansir dari akun Instagram resmi milik 

Transjakarta @pt_transjakarta, dikonfirmasi 

bahwa berita terkait adanya pembukaan 

lowongan pekerjaan di Transjakarta adalah 

tidak benar. Masyarakat diimbau agar dapat 

memilah informasi khususnya lowongan 

pekerjaan dengan situs ataupun media sosial 

milik Transjakarta. Pembukaan lowongan 

pekerjaan memang pernah ada, tetapi proses 

perekrutannya sudah berakhir Juli 2022 lalu. 

Setiap informasi resmi akan diinfokan melalui 

situs dan kanal media sosial resmi milik 

Transjakarta.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CmdiRIMSP7X/?hl=en 

Jumat, 23 Desember 2022

Hoaks

1. [HOAKS] Informasi Lowongan Kerja PT 
Transportasi Jakarta

https://www.instagram.com/p/CmdiRIMSP7X/?hl=en
https://www.instagram.com/p/CmdiRIMSP7X/?hl=en


Penjelasan : 

Beredar sebuah video yang memperlihatkan beberapa warga Australia sedang 

berdemonstrasi. Video tersebut mengklaim bahwa warga Australia menolak perang 

dengan Indonesia yang disebabkan oleh isu batas negara serta meminta Indonesia tidak 

menyerang negara mereka.

Faktanya, klaim bahwa warga Australia melakukan demonstrasi agar tidak diserang 

Indonesia adalah tidak benar. Dikutip dari kompas.com, aksi demonstrasi yang 

diperlihatkan dalam video itu bukan dilakukan untuk mencegah perang antara Indonesia 

dan Australia, melainkan demonstrasi menolak vaksin Covid-19 di Australia. Indonesia dan 

Australia juga tidak sedang bersengketa mengenai kepemilikan Pulau Pasir dan 

perbatasan negara. Hubungan bilateral antara Indonesia dengan Australia dalam kondisi 

bagus.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/12/22/174833682/hoaks-demonstrasi-warga-

australia-agar-pemerintahnya-tak-perang-dengan?page=all#page2 

Jumat, 23 Desember 2022

Disinformasi

2. [DISINFORMASI] Demonstrasi Warga Australia agar 
Pemerintahnya Tak Perang dengan Indonesia

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/12/22/174833682/hoaks-demonstrasi-warga-australia-agar-pemerintahnya-tak-perang-dengan?page=all#page2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/12/22/174833682/hoaks-demonstrasi-warga-australia-agar-pemerintahnya-tak-perang-dengan?page=all#page2
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Penjelasan : 

Beredar unggahan di media sosial Instagram berisi sebuah gambar tangkapan layar dari sebuah artikel 

yang menyebut bahwa Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) diam-diam 

mengonfirmasi sebanyak 118.000 orang meninggal mendadak karena vaksin Covid-19.

Dilansir dari reuters.com, tidak ada bukti bahwa CDC mengonfirmasi vaksin Covid-19 menyebabkan 

118.000 kematian mendadak. Dilansir dari cdc.gov, data yang menunjukkan tingkat kematian berlebih 

dipisahkan berdasarkan mereka yang memiliki atau tidak memiliki Covid-19. Grafik menunjukkan 

bahwa kematian berlebih di Amerika Serikat disebabkan oleh Covid-19, bukan karena vaksin. Adapun 

angka 118.000 kematian tersebut ditengarai sebagai data yang diterbitkan oleh Organisasi untuk 

Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) yang menunjukkan kelebihan kematian mingguan, 

yaitu jumlah kematian setiap minggu dibandingkan dengan rata-rata kematian yang diamati pada 

minggu yang sama di tahun 2015-2019, bukan kematian yang secara spesifik terkait dengan Covid-19 

atau vaksin.

Link Counter:

- https://www.reuters.com/article/factcheck-cdc-suddenly-vaccines/fact-check-no-evidence-the-cdc-

quietly-confirmed-118000-people-died-suddenly-due-to-covid-19-vaccines-idUSL1N33A21Y 

- https://stats.oecd.org/index.aspx?queryid=104676 

- https://www.cdc.gov/nchs/nvss/vsrr/covid19/excess_deaths.htm#dashboard 

Jumat, 23 Desember 2022

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] CDC Diam-diam Mengonfirmasi 
118.000 Orang Meninggal Mendadak karena Vaksin 
Covid-19

https://www.reuters.com/article/factcheck-cdc-suddenly-vaccines/fact-check-no-evidence-the-cdc-quietly-confirmed-118000-people-died-suddenly-due-to-covid-19-vaccines-idUSL1N33A21Y
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Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook yang mengatakan bahwa tenda 

pengungsian milik Kementerian Sosial (Kemensos) di Desa Gasol, Cianjur dibongkar karena 

telah habis masa kontraknya setelah satu bulan. Unggahan tersebut beredar dengan narasi 

"oh jadi tenda nu kieu teh sistem na kontrak satu bulan nya gais? ciga kos kosan ning satu 

bulan suganteh dikontrak nepika sadayana kenging bantuan rumah layak huni. cik wargi 

didieu nu bumi na di daerah gasol, bener teu?".

Faktanya, informasi tentang tenda pengungsian milik Kemensos di Desa Gasol, Cianjur 

dibongkar karena telah habis masa kontraknya tersebut adalah tidak benar. Melalui akun 

Instagram @cianjursaberhoaks, Sekretaris Desa Gasol menyatakan bahwa informasi 

tersebut adalah hoaks. Tenda tersebut hanya dialihkan tempat karena korban yang 

mengungsi ingin mendekati rumahnya masing-masing.

Jumat, 23 Desember 2022

Disinformasi

4. [DISINFORMASI] Tenda Kemensos di Desa Gasol, 
Cianjur Dibongkar karena Habis Masa Kontrak

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CmbEYgpLiMH/?hl=id
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